ABSTRAK

Perima Wardana : Pelaksanaan Akibat Hukum Wanprestasi Terhadap
Pelaku Usaha Online Shop Dalam Transaksi Elektronik Dihubungkan Dengan
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Informasi Dan Transaksi
Elektronik”.

Berkembangnya media teknologi dan informasi, tentu memerlukan adanya
suatu pengaturan hukum yang mempunyai kepastian hukum yang dituangkan dalam
suatu peraturan perundang-undangan, permasalahan yang perlu diantisipasi dalam
pelaksanaan transaksi elektronik atau e-commerce antara lain mengenai keabsahan
kontrak dalam e-commerce (online-contract/e-contract) serta kekuatan pembuktian
kontrak tersebut apabila terjadi sengketa. Untuk mengatasi masalah tersebut,
beberapa negara telah membuat aturan hukum yang berkaitan dengan e-commerce.

Dari perkembangan ini melahirkan Perdagangan online akan tetapi, resiko
negatif yang seringkali muncul dalam bentuk penyelewengan-penyelewengan yang
cenderung merugikan Konsumen maupun Pelaku Usaha dalam melakukan e-
commerce atau perdagangan elektronik. Diantaranya dalam hal yang terkait dengan
prodak yang ditawarkan oleh Pelaku Usaha, ketidaktepatan waktu menyerahkan
barang atau mengirim barang, ketidaksesuaian antara prodak yang diiklankan
dengan prodak aslinya, dan hal-hal lain yang tidak sesuai dengan kesepakatan
sebelumnya. Begitupun dengan Konsumen Kkarena keberadaannya dalam
melakukan transaksi e-commerce tidak tervisual secara jelas mengingat transaksi
dilakukan dalam dunia maya, sehingga kemungkinan ada pihak yang melakukan
transaksi secara hukum tidak diperkenankan melakukan tindakan hukum, kesalahan
dalam pembayaran, atau apabila telah terjadi kata sepakat oleh kedua belah pihak
dan ketika akan ditelusuri adanya pihak Konsumen fiktif atau membatalkan
perjanjian.

Oleh karena itu, harus ada syarat sah perjanjian yang terdapat dalam Pasal 1320
KUHPerdata yaitu, kesepakatan para pihak yang mengikatkan diri, kecakapan,
suatu hal tertentu yang ditentukan dalam perjanjian, dan sebab yang halal (tidak
bertentangan dengan Undang-Undang).

Akan tetapi, apabila syarat sah itu dilanggar, maka akan terjadi suatu
wanprestasi. Kemudian wanprestasi itu akan menimbulkan sebab hukum, dan pada
akhirnya yang memiliki kesalahan akan dihukum, dalam hal ini adalah kesalahan
yang dibuat oleh konsumen dalam melakukan jual beli online, artinya menipu
pemilik usaha dengan bukti transfer palsu.



